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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1.

Gambaran Umum Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan Peraturan Walikota Lubukliﬁggau Nomor Tahun

2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi
Serta Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian
Dan Pengembangan Kota Lubuklinggau, Susunan Organisasinya
sebagai berikut:
a. Badan;
b. Sekretariat, membawahkan:

1. Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi;

2. Sub Bagian Kéuangan; dan

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
c. Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Sosial, membawahkan:

1. Sub Bidang Pemerintahan Umum;

2. Sub Bidang Kesejahteraan Sosial; dan

3. Sub Bidafljg Pemberdayaan Masyarakat.
d. BidangSumber Daya Manusia dan Pariwisata, membawahkan:

1. Sub Bidang Pendidikan dan Kebudayaan;

2. Sub Bidang Pariwisata, Pemuda dan Olahraga; dan
38
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3. Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan.
e. BidangPerekonomian dan Sumber Daya Alam, membawahkan :
1. Sub Bidang Penanaman Modal dan Tenaga Kerja;
2. Sub Bidang Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan; dan
3. Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Alam.
f. BidangSarana  Prasarana  dan  Pengembangan  Wilayah,
membawahkan:
1. Sub Bidang Prasarana dan Penatagunaan Tanah;
2. Sub Bidang Perumahan, Permukiman dan Lingkungan Hidup; dan
3. Sub Bidang Informasi Pembangunan.
g. UPTB; dan

h. Kelompok Jabatan Fungsional.

2. Tugas Dan Fungsi

Badan mempunyai tugas ﬁlembantu Walikota dalam
melaksanakanfungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah dibidang perencanaan, penelitian dan
pengembangan. Fungsinya sebagai berikut :
a. perumusan kebijakan, fasilitasi dan kodrdinasi serta pembinaan di

bidang perencaan, penelitian dan pengembangan daerah;

b. pelaksanaan kebijakan, fasilitasi dan koordinasi serta pembinaan di

bidang penyusunan rencana pembangunan daerah, Kebijakan Umum
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Anggaran,Prioritas Plafon Anggaran Sementara, pengembangan
wilayah strategis, kerjasama antar daerah, penelitian dan
pengembangan;
c. pelaksanaan penyediaan data, informasi dan laporan hasil
pembangunan Daerah;
d. pelaksanaan monitoring,. evaluasi dan pelaporan di di bidang
perencaﬁn,.pembangunan, penelitian dan pengembangan daerah;
e. pelaksanaan administrasi Badan sesuai dengan lingkup tugasnya;dan
f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait tugas
dan fungsinya.
Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas mengkoordinasikan penyusunan dan
pelaksanaan program serta melaksanakan urusan kesekretariatan untuk
menunjang tugas dan fungsi seluruh organisasi di lingkungan Badan.

Untuk melaksanakan tugas, Sekretariat mempunyai fungsi sebagai

berikut:

a. melaksanakan koordinasi, sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan
tugas dan fungsi Badan;

b. penyelenggaraan administrasi umum, kepegawaian, perencanaan,
keuangan, rumah tangga, perlengkapan dan hubungan masyarakat;

c. pelaksanaan koordinasi, sinkronisasi, integrasi dan kompilasi di

bidangperencanaan, penelitian dan pengembangan Daerah;
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d. pelaksanaan koordinasi, sinkronisasi dan integrasi dan kompilasi di
bidang pengendalian, evaluasi dan pelaporan pembangunan Daerah;
e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaanfungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi, mempunyai tugas sebagai

berikut :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknisdi
bidangperencanaan dan evaluasi;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang
perencanaan, evaluasi dan pelaporan progam Badan;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
perencanaan, evaluasi dan pelaporam program Badan;

d. pelaksanaan integrasi dan kompilasi pelaksanaan perencanaan,
evaluasi dan pelaporan pembangunan Daerah;

e. pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bagian Keuangan, fnempunyai tugas sebagai berikut :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang

keuangan;
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b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang tata
usaha keuangan;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
tata usaha keuangan;

d. pengendalian pelaksanaan tata usaha keuangan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas sebagai

berikut :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknisdi bidang
umum dan kepegawaian;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang
administrasi umum, kehumasan, rumah tangga dan kepegawaian;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisidi bidang
administrasi umum, kehumasan, rumah tangga dan kepegawaian;

d. pengendalian pelaksanaan administrasi umum, kehumasan, rumah
tangga dan kepegawaian;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
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Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Sosial

Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Sosialmempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan
fungsi penunjang perencanaan di bidang pemerintahan Umum,

Kesejahteraan  Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat. Untuk

melaksanakan, bidangPemerintahan dan Kesejahteraan Sosial

merhpunyai fungsi sebagai berikut:

a. memverifikasi penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk
teknisdi bidangpemerintahan dan kesejahteraan sosial;

b. mengkoordinasikan pelaksanaan program penyusunan dokumen
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran, di bidang
pemerintahan umum, kesejahteraan sosial dan pemberdayaan
masyarakat;

c. pengawasan dan pengendalian pelaksanaanprogamperencénaan
Daerah dan Perangkat Daerah serta enganggaran di bidang
pemerintahan umum, kesejahteraan sosial dan pemberdayaan
masyarakat;

d. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah serta penganggaran di
bidang pemerintahan umum, kesejahteraan sosial dan pemberdayaan
masyarakat;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan
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f. pelaksanaanfungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya. -

Sub Bidang Pemerintahan Umum, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk feknis di
bidangpemerintahan umum,;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dén pelaporan di bidang administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil, ketentraman dan ketertiban
umum dan perlindungan masyarakat, unsur staf, keuangan, unsur
pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah dan unsur
pelayanan administrasi dan pemberian dukungan tugas dan fungsi
DPRD;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil, ketentraman dan ketertiban
umum dan perlindungan masyarakat, unsur staf, keuangan, unsur
pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah dan unsur
pelayanan administrasi dan pemberian dukungan tugas dan fungsi
DPRD;

d. pengendalian  pelaksanaan program penyusunan dokumen

perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
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monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil, ketentraman dan ketertiban
umum dan perlindungan masyarakat, unsur staf, keuangan, unsur
pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah dan unsur
pelayanan administrasi dan pemberian dukungan tugas dan fungsi
DPRD;

e. pelaksanaan evaluasi aan pelaporan pelaksanaan fugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bidang Kesejahte-raan Sosial, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di
bidangkesejahteraan sosial;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan, sosial serta
pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidangkesehatan, sosial serta
pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

d. pengendalian  pelaksanaan program penyusunan dokumen

perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
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monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidangkesehatan, sosial serta
pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bidang Pemberdayaan Masyarakat, mempunyai tugas sebagai'

berikut: |

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang
pemberdayaan masyarakat;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, pemberdayaan masyarakat, serta
fungsi penunjang kecamatan;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidangpemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, pemberdayaan masyarakat, serta
fungsi penunjang kecamatan;

d. pengendalian pelaksahaan program  penyusunan dokumen

perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,

monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidangpemberdayaan
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perempuan dan perlindungan anak, pemberdayaan masyarakat, serta
fungsi penunjang kecamatan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Bidang Sumber Daya Manusia dan Pariwisata

Bidang Sumber Daya Manusia dan Pariwisata mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan
fungsi penunjang perencanaan urusan pemerintahan di bidang
pendidikan dan kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olahraga,dan
fungsi penelitian dan pengembangan. Untuk melaksanakan tugas,

Bidang Sumber Daya Manusia dan Pariwisata mempunyai fungsi

sebégai berikut :

a. memverifikasi penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk
teknis bidang Sumber Daya Manusia dan Pariwisata;

b. mengkoordinasikan pelaksanaan program penyusunan dokumen
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran, di bidang
Sumber Daya Manusia dan Pariwisata

c. pengéwasan dan pengendalian pelaksanaan progam penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang Sumber Daya Manusia

dan Pariwisata;
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d. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah serta penganggaran di
bidang Sumber Daya Manusia dan Pariwisata;

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
daﬁ fungsinya.

Sub Bidang Pendidikan dan Kebudayaan, mempunyai tugas sebagai

berikut :

a. penyusunan rencana progrém, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang
Pendidikan dan Kebudayaan;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang
pendidikan, kebudayaan, perpustakaan dan kearsipan serta fungsi
penunjang kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan di bidang pendidikan,
kebudayaan, perpustakaan dan kearsipan serta fungsi penunjang
kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia;

d. pengendalian pelaksanaan program di bidang pendidikan,
kebudayaan, perpustakaan dan kearsipan serta fungsi penunjang
kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia;

€. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
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Sub Bidang Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, mempunyai tugas
sebagai berikut :
a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk di Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga;
b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang
pariwisata dan kepemudaan. dan olahraga;
c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pariwisata dan kepemudaan dan olahraga;
d. pengendalian pelaksanaan program di bidang pariwisata dan
kepemudaan dan olahraga;
e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan
f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.
Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan, mempunyai tugas
sebagai berikut :
a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang
penelitian dan pengembangan Daerah;
b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang fungsi
penunjang penelitian dan pengembangan Daerah;
¢. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
fungsi penunjang penelitian dan pengembangan Daerah;
d. pengendalian pelaksanaan 'program di bidang fungsi penunjang

penelitian dan pengembangan Daerah;
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e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporaﬁ pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Bidang Perekonomian dan Sumberdaya Alam

Bidang Perekonomian dan Sumber Daya Alam mempunyai tugas

: menyelenggarakén perumusan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan
dibidang penanaman modal dan tenaga kerja, koperasi usaha kecil
menengah dan perindustrian perdagangan serta energi dan sumber daya
alam. Untuk melaksanakan  tugas, bidang Perekonomian dan

Sumberdaya Alam mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. memverifikasi penyusunan rencana program, kegiataﬁ dan petunjuk
teknisdi bidang perekonomian dan sumberdaya alam;

b. mengkoordinasikan pelaksanaan program penyusunan dokumen
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah dan penganggaran di
bidang perekonomian dan sumberdaya alam;

c. pengawasan dan pengendalian pelaksanaan progam penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang Perekonomian dan
Sumberdaya Alam;

d. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah serta penganggaran di
bidang Perekonomian dan Sumberdaya Alam;

€. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas;dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43657.pdf
51

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bidang Penanaman Modal dan Tenaga Kerja, mempunyai tugas

sebagai berikut:

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di
bidangPenanaman Modal dan Tenaga Kerja;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di
bidangPenanaman Modal dan Tenaga Kerja;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidangPenanaman Modal dan Tenaga Kerja;

d. pengendalian pelaksanaan program di bidangPenanaman Modal dan
Tenaga Kerja;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bidang Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan

Perdagangan mempunyai tugas sebagai berikut:

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang
koperasi, usaha kecil menengah, perindustrian dan perdagangan;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang koperasi,
usaha kecil menengah, perindustrian dan perdagangan;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang

koperasi, usaha kecil menengah, perindustrian dan perdagangan;
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d. pengendalian pelaksanaan program di bidang koperasi, usaha kecil
menengah, perindustrian dan perdagangan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub .Bidang Energi dan Sumber Dayé Alam mempunyai tugas

sebagai berikut:

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di
bidangenergi dan sumber daya alam; |

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidangenergi
dan sumber daya mineral, pangan, pertanian dan perikanan;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidangenergi dan sumber daya mineral, pangan, pertanian dan
perikanan;

d. pengendalian pelaksanaan program di bidangenergi dan sumber daya
mineral, pangan, pertanian dan perikanan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Bidang Prasarana dan Pengembangan Wilayah

Bidang Prasarana dan Pengembangan Wilayahmempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan

dibidang prasarana dan penatagunaan tanah, perumahan, pemukiman,
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dan lingkungan hidup serta informasi pembangunan. Untuk

melaksanakan tugas, Bidang Prasarana dan Pengembangan Wilayah

mempunyai fungsi :

a. memverifikasi penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk
teknisdi bidang Prasarana dan Pengembangan Wilayah;

b. mengkoordinasikan pelaksanaan program penyusunan dokumen
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang prasarana dan
pengembangan wilayah;

c. pengawasan dan pengendalian pelaksanaan progam penyusunan
dokumen perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah, penganggaran,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidangprasarana dan
pengembangan wilayah;

d. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
perencanaan Daerah dan Perangkat Daerah serta penganggaran di
bidang prasarana dan pengembangan wilayah;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bidang Prasarana dan Penatagunaan Tanah mempunyai tugas:

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di

bidangprasarana dan penatagunaan tanah;
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b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidangpekerjaan
umum dan penataan ruang, pertanahan dan perhubungan;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidangpekerjaan umum dan penataan ruang, pertanahan dan
perhubungan;

d. pengendalian pelaksanaan program di bidangpekerjaan umum dan
penataan ruang, pertanahan dan perhﬁbﬁngan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Sub Bidang Perumahan, Permukiman, dan Lingkungan Hidup

mempunyai tugas :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang
perumahan, permukiman, dan lingkungan hidup;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang
perumahan dan kawasan pemukiman dan lingkungan hidup;

c. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
perumahan dan kawasan pemukiman dan lingkungan hidup;

d. pengendalian pelaksanaan program di bidang perumahan dan
kawasan pemukiman dan lingkungan hidup;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
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Sub BidangInformasi Pembangunan mempunyai tugas :

a. penyusunan rencana program, kegiatan dan petunjuk teknis di bidang
informasi pembangunan;

b. pelaksanaan norma, standar prosedur dan kriteria di bidang
komunikasi dan informatika serta statistik dan persandian;

¢. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
komunikasi dan informatika serta statistik dan persandian;

d. pengendalian pelaksanaan program di bidang komunikasi dan
informatika serta statistik dan persandian;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data hasil penelitian
terhadap variabel- variabel penelitian. Data hasil penelitian berupa skor
yang diambil dari hasil pengamatan terhadap Pegawai pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  Penelitian dan
Pengembangan Kota Lubuklinggau dengan metode penyebaran
kuesioner terhadap responden sebagai dasar untuk menganalisis lebih

lanjut penelitian ini.
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Data perilaku pegawai didapat dari hasil jawaban terhadadap

kuesioner yang terdiri dari 10 butir pernyatan dengan bobot penilaian 1

sampai dengan 5 sehingga secara teoritis jumlah sekor untuk kinerja

sebesar 10 — 50. Dari hasil penelitian didapat rentang skor 40 — 48

dengan rata-rata 42,636 dengan standar deviasi 2,0696. Distribusi

frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Pegawai (Y)

Skor | Frekuensi | Kumulatif % % Kumulatif

40 1 1 2,27% 2,27%

41 18 19 40,91% 43,18%
42 8 27 18,18% 61,36%
43 6 33 13,64% 75,00%
44 2 35 4,55% 79,55%
45 1 36 2,27% 81,82%
46 6 42 13,64% 95,45%
47 1 43 2,27% 97,73%
48 ] 44 2,27% 100,00%

Dari tabel diatas didapat bahwa skor 41 merupakan skor

terbanyak berjumlah 18 responden (40,91%). Untuk skor dibawah

42,636 (<42,636) berjumlah 27 responden (61,36%) sedangkan skor

diatas 42,636 (>42,636) berjumlah 17 responden (38,64%).

2. Varibel Pengetahuan Pegawai (X1)

Data pengetahuan pegawai didapat dari hasil jawaban terhadap

kuesioner yang terdiri dari 10 butir pernyatan dengan bobot penilaian 1

sampai dengan 5 sehingga secara teoritis jumlah sekor untuk tingkat

pendidikan sebesar 10 — 50. Dari hasil penelitian didapat rentang skor

32 — 48 dengan rata-rata 39.364 dengan standar deviasi 3.87I.

Distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Pegawai (X1)

Skor | Frekuensi | Kumulatif % % Kumulatif
32 1 | 2,27% 2,27%
34 2 3 4,55% 6,82%
35 2 5 4,55% 11,36%
36 5 10 11,36% 22,73%
37 6 16 13,64% 36,36%
38 8 24 18,18% 54,55%
40 8 32 18,18% 72,73%
41 2 34 4,55% 77,27%
44 3 37 - 6,82% 84,09%
45 3 40 6,82% 90,91%
46 2 42 4,55% 95,45%
47 1 43 2,27% 97,73%
48 1 44 2,27% 100,00%

Dari tabel diatas didapat bahwa skor 38 merupakan skor

terbanyak berjumlah 8 responden (18,18%) dan skor 40 berjumlah 8

responden (18,18%). Untuk skor dibawah 39.364 (<39.364) berjumlah

24 responden (54,55%) sedangkan skor diatas 39.364 (>39.364)

berjumlah 20 responden (45,45%).

3. Varibel Sikap Pegawai (X2)

Data sikap pegawai didapat dari hasil jawaban terhadap kuesioner

yang terdiri dari 10 butir pernyatan tentang persepsi pegawai tentang

sikap dengan bobot penilaian 1 sampai dengan 5 sehingga secara

teoritis jumlah sekor untuk kompetensi sebesar 10 — 50. Dari hasil

penelitian didapat renfang skor 36 — 49 dengan rata-rata 39.954 dengan

standar deviasi 3.057. Distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.3
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Skor | Frekuensi | Kumulatif % % Kumulatif
36 2 2 4,55% 4,55%
37 8 10 18,18% 22,73%
38 9 19 20,45% 43,18%
39 7 26 15,91% 59,09%
40 2 28 4,55% 63,64%
41 3 31 6,82% 70,45%
42 3 34 6,82% 77,27%
43 2 36 4,55% 81,82%
44 5 41 11,36% 93,18%
45 1 42 2,27% 95,45%
46 1 43 2,27% 97,73%
49 I 44 2,27% 100,00%

Dari tabel 2 diatas didapat bahwa skor 38 merupakan skor

terbanyak berjumlah 9 responden (20,45%). Untuk skor dibawah

39.954 (<39.954) berjumlah 26 responden (59,09%) sedangkan skor

diatas 39.954 (>39.954) berjumlah 18 responden (40,81%).

4. Varibel Disiplin Pegawai (X3)

Data disiplin pegawai didapat dari hasil jawaban terhadap

kuesioner yang terdiri dari 10 butir pernyatan tentang persepsi pegawai

tentang disiplin dengan bobot penilaian 1 sampai dengan 5 sehingga

secara teoritis jumlah sekor untuk disiplin sebesar 10 — 50. Dari hasil

penelitian didapat rentang skor 36 — 46 dengan rata-rata 40.409 dengan

standar deviasi 2.847. Distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.4
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Disiplin (X3)

Skor | Frekuensi |  Kumulatif % % Kumulatif
36 1 1 2,27% 2,27%
37 8 9 18,18% 20,45%
38 4 13 9,09% 29,55%
39 6 19 13,64% 43,18%
40 7 26 15,91% 59,09%
4] 3 29 6,82% 65,91%
42 3 32 6,82% 72,73%
43 4 36 9,09% 81,82%
44 3 39 6,82% 88,64%
45 3 42 6,82% 95,45%
46 2 44 4,55% 100,00%

Dari tabel diatas didapat bahwa skor 37 merupakan skor

terbanyak berjumlah 8 responden (18,18%). Untuk skor dibawah

40,409 (<40,409) berjumlah 26 responden (59,09%) sedangkan skor

diatas 40.409 (>40.409) berjumlah 18 responden (40,91%).

5. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui dan memastikan

bahwa data yang diolah adalah sah (tidak terdapat penyimpangan) maka

data tersebut dapat dilanjutkan untuk diproses ke tahap selanjutnya.

a. Uji Validitas

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menghitung

korelasi Person antar masing-masing pernyataan atau pertanyaan

‘dengan skor total. Dasar pengambilan keputusan dari uji validitas -

dengan kriteria validitas setiap item atau butir pertanyaan adalah jika

signifikan (probbability) correlation person dibawah nilai a < 0;05

berarti butir pertanyaan itu valid, dan jika signifikan (probability)
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correlation person diatas 0,05 berarti butir pertanyaan itu tidak valid.

Pernyataan/ Pertanyaan Clt)):z;::;zn Sig Valid / Tidak
Varibel Pengetahuan '
Pernyataan 1 0,527 0,000 Valid
Pernyataan 2 0,560 0,000 Valid
Pernyataan 3 0,611 0,000 Valid
Pernyataan 4 0,650 0,000 Valid
Pernyataan 5 0,433 0,003 Valid
Pernyataan 6 0,444 0,003 Valid
Pernyataan 7 0,743 0,000 Valid
Pernyataan 8 0,484 0,001 Valid
Pernyataan 9 0,471 0,001 Valid
Pernyataan 10 0,526 0,000 Valid
Varibel Sikap
Pernyataan 1 0,445 0,002 Valid
Pernyataan 2 0,634 0,000 Valid
Pernyataan 3 0,495 0,001 Valid
Pernyataan 4 0,501 0,001 Valid
Pernyataan 5 0,683 0,000 Valid
Pernyataan 6 0,560 0,000 Valid
Pernyataan 7 0,540 - 0,000 Valid
Pernyataan 8 0,423 0,004 Valid
Pernyataan 9 0,387 0,010 Valid
Pernyataan 10 0,651 0,000 Valid
Varibel Disiplin .

Pernyataan 1 0,560 0,000 Valid
Pernyataan 2 0,384 0,010 . Valid
Pernyataan 3 0,558 0,000 Valid
Pernyataan 4 0,536 0,000 Valid
Pernyataan 5 0,428 0,004 Valid
Pernyataan 6 0,433 0,003 Valid
Pernyataan 7 0,445 0,002 Valid
Pernyataan 8 0,683 0,000 Valid
Pernyataan 9 0,511 0,000 Valid
Pernyataan 10 0,417 0,005 Valid
Varibel Perilaku

Pernyataan 1 0,458 0,002 Valid
Pernyataan 2 0,388 0,009 Valid
Pernyataan 3 0,339 0,025 Valid
Pernyataan 4 0,521 0,000 Valid -
Pernyataan 5 0,435 0,003 Valid
Pernyataan 6 0,717 0,000 Valid
Pernyataan 7 0,476 0,001 Valid
Pernyataan 8 0,346 0,021 Valid
Pernyataan 9 0,564 0,000 Valid
Pernyataan 10 0,527 0,000 Valid
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Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing
variabel semua pertanyaan atau pernyataan dinyatakan valid dengan
dasar keputusan nilai signifikan < 0,05 atau dengan membandingkan
nilai “ry, fabel” jika nilai rypearson>ry, tabel maka item pertanyaan
atau pernyataan dinyatakan valid. Berdasakan jumlah responden dan
derajat significan maka didapat nilai ry, fabel = 0,206.

b. Uji Reliabilita§

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan metode
Alpha Cronbach. Dengan ketentuan suatu variabel dikatakan reliabel
bila memberikan nilai Croncbach Alpha (o) lebih besar dari 0,60.
Sebaliknya, jika nilai Croncbach Alpha (o) nya kurang dari 0,60
maka variabel tersebut tidak reliabel untuk digunakan dalam
penelitian.Hasil uji reliabelitas dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabelitas

Variabel Croncbach Alpha (o) | Reliabel / Tidak
Variabel Pengetahuan 0,737 Reliabel
Variabel Sikap 0.710 Reliabel
Variabel Disiplin 0.665 Reliabel
Variabe] Perilaku 0.604 Reliabel

Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing
variabel dinyatakan reabel dengan dasar keptusan nilai Croncbach

Alpha> 0,6.
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¢. Uji Normalitas

Pada  penelitian  ini  uji  normalitas  dilakukan
denganmenggunakan Kolmogrov-Smirnov Test dengan menetapkan
derajat keyakinan (a) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap
variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-
masing variabel memenuhi asumsi nomalibs,maka secara simultan
variabel- variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas. Kriteria pengujian dengan melihat besaran Kolmogrov-
Smirnov Test adalah sebagai berikut jika siginifikansi > 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal dan jika signifikansi < 0,05 maka
data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogrov- | o -rean | Normal / Tidak
Smirnov
Variabel Pengetahuan 1,215 0,104 Normal
Variabel Sikap 1,400 0,055 Normal
Variabel Disiplin 0,982 0,290 Normal
Variabel Perilaku 1,404 0,053 Normal

Dari tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing
variabel dinyatakan memiliki destribusi normal dengan dasar

keptusan nilai significan Kolmogrov-Smirnov > 0,05.
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d. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah ada korelasi
antar variabel independent. Jika terjadi korelasi, maka penelitian itu
dinamakan terjadi masalah multikolinier. Pada penelitian ini uji
multikolinier dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) atau
VIF (Variance Inflaction Factor). Jika nilai TOL (toleraﬁce) lebih
dari 0,10 maka tidak terjadi multikolineritas atau jika nilai VIF
kurang dari 10 maka tidak ada masalah multikolinier.Hasil uji
multikolinier dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinier

. Multikolinier /
Variabel TOL VIP Tidak
Variabel Pengetahuan 0,551 1,816 Tidak
Variabel Sikap 0,526 1,901 Tidak
Variabel Disiplin 0,586 1,708 Tidak

Dari tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing
variabel tidak mengalami gejalah mutikolinier dengan dasar
keputusan nilai TOL> 0,1 atau nilai VIP < 10.

e. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual.
Pada penelitian ini untuk mengetahui adanya’ heterokedastisitas
dengan melakukan analisis residual yaitu dengan melihat scatter

plot. Dasar pengambilan keputusannya adalah Jika ada pola tertentu,
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seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratut (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah
terjadi heterokedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar 4.2.

Scatterplot

Dependent Variable: Priklaku

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2. Scatterplotanalisis Residual
Dari gambar2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik residual
menyebar merata dan terpusat pada titik asal (0,0) hal ini
menunjukan bahwa tidak terjadi gejalah heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi
Pada penelitian ini untuk menguji autokorelasi dengan

menggunakan metode Durbin Watson Test. Dengan kriteria uji
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sebagai berikut jika DW berada diantara DU dan 4-DU, maka Ho
diterima. Artinya tidak terdapat autokorelasi pada model tersebut dan
jika DW berada diantara 0 dan DL atau 4-DL dan 4, maka Ho
ditolak artinya terdapat autokorelasi pada model tersebut. jika DW
berada diantara DL dan DU atau 4-DL dan 4-DU, maka uji ini tidak
konklusif. Artinya tidak dapat ditentukan apékah terjadi autokorelasi
atau tidak. Jumlah respoﬁden dalam penelitian ini n = 44 dan jumlah
variabel k = 3 sehingga didapat DL= 1,3663 dan DU = 1,6632
sehingga didapat 4-DU = 2,3368 dan 4-DL = 2,6337 sedangkan hasil
DW test = 1,851. Nilai DW berada di antara DU dan 4-DU hal ini

berarti tidak terjadi autokorelasi.

6. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan, di mana
dalam model tersebut ada variabel dependen dan independen. Regresi
berganda digunakan jika terdapat satu variabel dependen (Y) dan dua
atau lebih variabel independen (X). Dalam penelitian ini terdapat satu
variabel dependen yaitu perilaku pegawai Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Y) dan tiga
variabel independen yaitu Pengetahgan Pegawai (X1), Sikap Pegawai
(X2) dan Disiplin (X3). Hasil regresi linier berganda pada benelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.9
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Tabel 4.9. Hasil Regresi Linier berganda

Variabel Koefisien
Konstanta 1,388
Pengetahuan (X1) 0,259
Sikap (X2) 0,302
Disiplin (X3) 0,161

Dari fabel 10 tersebut didapat bahwa konstanta persmaan hasil
regresi linier adalah 1,388, koefisien pengetahuan 0,259, koefisien Sikap
0,302 dan koefisien disiplin 0,161 sehingga persmaan hasil regresi linier
adalah sebagai berikut :

Y =1,388 + 0,259X1 + 0,302X2 + 0,161X3

Ket:
Y : Perilaku Pegawai
X1 : Pengetahuan Pegawai
X2 : Sikap Pegawai
X3 : Disiplin Pegawai
a. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independent secara parsial terhadap variabel
dependent. Nilai t hitung bisa dilihat pada hasil regresi (SPSS).
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : apabila t hitung > t tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau nilai p-value< 0,05. Hasil uji t

dapat dilihat dari tabel 4.10
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Tabel 4.10. Hasil Uji t

Variabel T P-value
Konstanta 27,825 0,000
Pengetahuan (X1) 22,871 0,000
Sikap (X2) 20,611 0,000
Disiplin (X3) 10,792 0,000

Dari tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing
variabel nilai P-value< 0,05 berdasarkan hal tersebut didapat bahwa
variabel pengetahuan (X1), sikap (X2) dan disiplin (X3) berpengaruh
signifikan secara parsial.

b. Pengaruh Pengetahuan (X1) terhadap Perilaku Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier didapat Koefisien
pengetahuan (X1) sebesar 0,259 dan p-value uji t 0,000 <0,05 hal ini

- menunjukan bahwa pengetahuan (X1) berpengaruh positif terhadap
perilaku pegawai dengan ketentuan setiap kenaikan 1 poin
pengetahuan akan menambah 0,259 poin perilaku pegawai.

Berdasarkan uji t didapat bahwa p-value 0,000 <0,05 hal ini
menunjukan bahwa Hol ditolak dan HI1 diterima atau dengan
katalain bahwa Terdapat pengaruh pengetahuan pegawai
terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.
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c. Pengaruh Sikap (X2) terhadap Perilaku Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier didapat Koefisien

.  w - Sikap (X2) sebesar 0,302 dan p-value uji t 0,000 <0,05 hal ini

3 menunjukan bahwa sikap (X2) berpengaruh positif terhadap perilaku
pegawai dengan ketentuan setiap kenaikan 1 poin kompetensi akan
menambah 0,302 poin perilaku pegawai.

f Berdasarkan uji t didapat bahwa p-value 0,000 <0,05 hal ini

} menunjukan bahwa Ho2 ditolak dan H2 diterima atau dengan

katalain bahwa Terdapat pengaruh Sikap pegawai terhadap

| perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

‘ J Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.

: i d. Pengaruh Disiplin (X3) terhadap Perilaku Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier didapat Koefisien

| ! Disiplin (X3) sebesar 0,161 dan p-value uji t 0,000 <0,05 hal ini

‘ menunjukan bahwa Disiplin (X3) berpengaruh positif terhadap
\ perilaku pegawai dengan ketentuan setiap kenaikan 1 poin
kompetensi akan menambah 0,161 poin perilaku pegawai.
Berdasarkan uji t didapat bahwa p-value 0,000 <0,05 hal ini
{ |- menunjukan bahwa Ho3 ditolak dan H3 diterima atau dengan
‘ 1 katalain bahwa Terdapat pengaruh Disiplin pegawai terhadap
| perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.
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Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Nilai
F hitung bisa dilihat pada hasil regresi (SPSS). Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut : apabila F hitung >F tabel maka Ho4 ditolak
dan H4 diterima atau nilai p-value< 0,05. Hasil vji F dapat dilihat

dari tabel 4.11

Tabel 4.11. Hasil Uji F

Sum of Mean
Model : Squares | df |Square F Sig.
1 Regression 1,824 3 0,608 | 1.339 [ 0,000
Residual 0,018 40 0,000
Total 1,842’ 43

Dari tabel 12 diatas dapat dilihat bahwa nilai P-value < 0,05
berdasarkan hal tersebut didapat bahwa Ho4 ditolak dan H4 ditérima
dengan kata lain terdapat pengaruh secara bersama-sama antara
pengetahuan, sikap dan disipiin pegawai dengan perilaku
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penclitian
dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
ketepatan dari model analisis yang dibuat. Nilai koefisien
determinasi merupakan alat untuk mengukur besarnya sumbangan

dari variabel bebas yang diteliti terhadap variasi variabel terikat.
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Adapun hasil koefisien determinasi masing-masing variabel pada

penenlitian ini dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square | R Square Estimate Durbin-Watson
1 0,995 1 0,990 | 0,989 0,02131 - 1,851

Dari tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa nilai R adalah

0,995, sedangkan nilai R? sebesar 0,990. Oleh karena uji koefisien

determinasi berganda ini diperoleh dari perhitungan regresi linear

berganda, maka koesiein determinasi sebesar 0,990 atau sebesar

99%. Kebermaknaan dari nilai tersebut memiliki implikasi bahwa

variabel pengetahuan, sikap dan disiplin berpengaruh terhadap

perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau sebesar 99%, dan

sisanya 1 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model

yang dimasukkan dalam penelitian ini.

"C. Pembahasan.

Berdasarkan dari hasil analisis data dan observasi yang telah

dilakukan,

dapat

diungkapkan

pembahasan  penelitian  pengaruh

pengetahuan, sikap dan disiplin pegawai terhadap perilaku pegawai Badan

Perencanaan Pembangﬁnan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota

Lubuklinggau, sebagai berikut:
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~ Pengaruh Pengetahuan terhadap Perilaku Pegawai

Data pengetahuan pegawai diperoleh melalui hasil angket
terhadap 44 reponden di Badan Perencanaan vPembangunan Daerah
Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau berdasakar hasil
observasi menunjukkan bahwa pengetahuan pegawai di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota
Lubuklinggau katagori baik. |

Dari hasil uji hipotesis dengan melakukan uji-t, ditemukan
bahwa terdapat' pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
tingkat pengetahuan terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota
Lubuklinggau. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan oleh
penulis diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel pengetahuan pegawai (X1) terhadap perilaku pegawai
(Y) di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan
Pengembangan Kota Lubuklinggau.

Adanya hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pegawai
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang
maka semakin banyak informasi yang diterimanya sehingga semakin
banyak perbandingan yang dimiliki sebagai pembanding untuk
menentukan perilaku dipergunakan dalam memecahkan permaslahan

yang dihadapinya.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Yuliana (2016) yang meneliti
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pegawai patuh dalam
perlindungan diri (APD) di RSU Haji Surabaya bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pengetahuan terhadap
perilaku pegawai.

2. Pengaruh Sikap Pegawai terhadap Perilaku Pegawai

Data sikap pegawai diperoleh melalui hasil éngket terhadap 44
reponden di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan
Pengembangan Kota Lubuklinggau berdasakar hasil observasi
menunjukkan bahwa sikap pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan ‘Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota
Lubuklinggau katagori baik.

Dari hasil uji  hipotesis dengan melakukan uji-t, ditemukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
sikap terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau. Hal ini
berarti bahwa hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel sikap
pegawai (X2) terhadap perilaku pegawai (Y) di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota
Lubuklinggau.

Adanya hubungan sikap dengan perilaku pegawai dapat

dijelaskan bahwa semakin tinggi dukungan sikap positif pegawai maka

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43657.pdf
74

semakin tinggi motif seorang pegawai untuk merespon suatu keadaan
dalam tindakan nyata atau semakin tinggi motif pegawai tersebut untuk
melakukan prilaku sesuai dengan sikap yang ada pada dirinya.

Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suharyat (2009) yang meneliti Hubungan Sikap, Minat dan Perilaku
Manusié, dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa sika,p.
mempengaruhi perilaku lewat suatu proses pengambilan kepufusan.

3. Pengaruh Disiplin Pegawai terhadap Perilaku Pegawai

Data disiplin pegawai diperoleh melalui hasil angket terhadap 44
reponden di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan
Pengembangan Kota Lubuklinggau berdasakar hasil observasi
menunjukkan ~ bahwa disiplin pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota
Lubuklinggau katagori baik.

Dari hasil uji hipotesis dengan melakukan uji-t, ditemukan
bahwa tefdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
disiplin terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau. Hal ini
berarti bahwa hipotesis yang diajukan oleh penulis diterima yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel disiplin
pegawai (X3) terhadap perilaku pegawai (Y) di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota

Lubuklinggau.
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Adanya hubungan disiplin dengan périlaku pegawai dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin pegawai akan
menjamin tata tertib dan kelancaran pelaksanaan setiap tugas, sehingga
nantinya dapat diperoleh hasil yang optimal. Disiplin bagi pegawai akan
diperoleh suasana yang menyenangkan dan kondusif, sehingga nantinya
dapat menambah semangat kerja dalam melaksanakan setiap tugas yang
diembannya. Hal tersebut nantinya akan membuat pegawai dapat
mempengaruhi perilaku pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan
penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikiraﬁnya

seoptimal mungkin guna meningkatkan kinerja.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan. pembahasan tentang pengaruh

Pengetahuan, Sikap dan Tingkat Disiplin Terhadap Perilaku pada Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Pemerintah

Kota Lubuklinggau maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel tingkat
pengetahuan terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel sikap
terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel disiplin
terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau

4. Ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara
pengetahuan, sikap dan disiplin perilaku pegawai Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau,

memiliki implikasi bahwa variabel pengetahuan, sikap dan disiplin

76
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berpengaruh terhadap perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.

B. Implikasi Managerial
Strategi yang dapat dilakukan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau untuk menciptakan perilaku
pegawai yang baik dengan meningkatkan pengetahuan pegawai melalui
workshop ataupun diklat, melakukan pelatihan terhadap sikap agar tercipta
suasana kerja yang kompetitif dan kondusif serta dengan meningkatkan tingkat
disiplin pegawai dengan pemberlakukan sanksi dan penghargaan.
C. Saran
Dari hasil dan kesimpulan penelitian diatas maka dapat diberikan
beberapa saran antara lain adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pegawai
Berdasarkan dari uraian hasil penelitian diatas disarankan kepada seluruh
pegawai p‘ada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan
Pengembangan Kota Lubuklinggau dapat meningkatkan pengetahuan,
bersikap dengan lebih baik dan menanamkan disiplin pegawai dalam diri
sendiri sehingga dengan adanya ketiga faktor tersebut dapat menjamin

perilaku pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan

Pengembangan Kota Lubuklinggau sehingga menghasilkan pekerjaan yang

lebih optimal.
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2. Bagi Instansi
Penelitian ini merupakan sebagai alat evaluasi pegawai khususnya pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan
Kota Lubuklinggau dilihat dari pengetahuan, sikap dan disiplin terhadap
perilaku pegawai.

3. Bagi Pembaca
Bagi pembaca disarankan untuk memperhatikan variabel-variabel lain
sebagai bahan penelitian yang lebih lanjut yang berpengaruh terhadap
perilaku pegawai selain pengetahuan, sikap dan disiplin, selain itu juga
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat diperdalam dan dilengkapi
dengan kuesioner terbuka, mengingat masih banyaknya keterbatasan dalam

penelitian ini.
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KEMENTERIAN RISET. TEKNCLGGI, DAN PENDIDIKAN TINGG

UNIVERSITAS TERBIIKA
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Palembang
1. Sultan Muhammad Mansyur, Kec. Ilir Barat I, Bukit Lama, Palembang 30139
, RIVERSITAS TERBUKA Teienm 0711-443993, 443994, Faksimile: 0711-443892
E-mail: ut-palembang@ut.ac.id

| Nomor: 20 [UN31.28/LL/2018 28 Februari 2018
. Lamp. : -
| Hal. : Permohonan lzin Pengumpulan Data Penelitian

Yth. . Kepala Badan Perencanzan Pembangunan Daerzh Penglifian dan
Pengembangan Kota Lubuklinggau

Sehubungan dengan rencana Kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir Prog
Magister (TAPM) mahasiswa Program Magister Manajemen Sumber Daya Ma usi
Manusia (MMSDM) UPBJ-UT Palembang Pokjar Kota Lubuklinggau, k%ami
sarmpaiakan bahwa mahasiswa atas nama:

Nama » Azman AD

' NiM 1 300G7535422
Fadul : Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Tingkat D'°' Ih Terhadap Perilaku
Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah F‘eﬂe}: tian: dan

Pengembangan di Kota Lubuklinggau
Pembimbing : Dr. Fakhry Zamzam, M.M
Dr. Etty Puii Lestari, M.Si

-

Bermaksud skan melakukan survey atau pengumpulan data penelitian sesuai dengan
iudul TAPM tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuen dan perkenannya dari Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Daersh Pepelitian dan Pengembangan Kotz
1=

‘ Lubuklinggau kiranya untuk dapat mengizinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan
* pengumpuian data,

Demikian permohonan kami sempaikan kiranya untuk dapat diproses lebih lanjut. Atas
perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terimakasih.

- Pl Kena
. Kmﬁae T'u

© DrsSHM Tair Abunaim, MM
Tembusan: S | NP 19653G291986031001
. Wakil Rektor | dan 111 O aaite A
Kapus PP PPs pada LPPMP W TRemEn 3
Dosen Pembimbing AR
. Mahasiswa Ybs

W
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PEMERINTAH KOTA LUBUKLINGGAU
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERANH
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

-'- . Garuda No 10 Kel. Kayu Ara Lubukhnggau Barat I Sum-Sel ®(0733) 325513 Kode Pos 31615

E-mail : bappeda@lubuklinggau.go.id , Website : www.iubuklinggau.ge.id Fax. (0733) 325513

- Namor

Sifat

. Perihatl

Lubuklinggau, 02 Maret 2018

Kepada :
900/té: /Bappedalitbang/I1/2018 Yth. Kepala Universitas Terﬁuka
: Biasa Unit Program  Bilslar Jarak
: Izin Penelitan Jauh (UPBII-UT) Palembang

i
- PALEMBANG

Menindaklanjuti surat saudara Nomor: 420/UN31.28/11/2018 tentang

Permohonan Izin Pengumpulan Data Penelitian pada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau sebagai

persiapan Kegiatan penyusunan akhir mahasiswa Program Magister Manajemen

Sumber Daya Manusia, atas nama:

i. AzmanAD . NIM; 500755422

2. Hadi Sanjaye NIM, 500755526
Sehubungan hal tersebut diatas maka telah kami setujul untuk melfakukan
pengumpulan data penelitian pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,

Penelitian dan Pengembangan Kota Lubuklinggau.

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.:

i “\ggg_nbma ‘Utama Muda
"WIP:19600401 198503 2 003
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KUESIONER

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP,TINGKAT DISIPLIN DENGAN
PERILAKU PEGAWAI TERHADAP PERENCANAAN DI BADAN

No Responden

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
KOTA LUBUKLINGGAU

(Diisi Peneliti)

‘ Tanggal Pengisian

A. Data Umum
1.
2.
3.

Nama Responden
Jenis Kelamin

Jabatan/ Bidang

: Laki-laki / Perempuan

B. Petunjuk Pengisian
L.

Isi Tanggal Pengisian sesuai dengan saat mengisi kuisioner

2. Isi Data umum sesuai dengan keadaan Pegawai
3.
4. Beri tanda ( X ) pada jawaban yang anda pilih

Pilih salah satu jawaban yang menurut anda benar

C. Perilaku Pegawai

Pernyataan STS TS R S SS

Saya berperan serta secara aktif dalam penyusunan
dokumen perencanaaan

Saya berperan serta secara aktif dalam evaluasi
perencanaan, pelaksanaan dan hasil pembangunan

Saya mempunyai keterbukaan dalam bekerja
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Pernyataan STS TS R S SS

4. Saya menerapkan semangat kerjasama antar rekan kerja

5. Saya turut serta pada proses penyusunan perencanaan dan
evaluasi pembangunan mengacu padd peraturan perudang-
undangan yang berlaku

6. Motivasi pimpinan tidak terlalu mempengaruhj kualitas
kerja saya

7. Saya berkontribusi pada proses penyusunan perencanaan
dan evaluasi pembangunan dengan prinsip netralitas dan-
objektivitas.

8. Saya selalu mendiskusikan atas permasalahan yang
ditemukan dalam penyelesaikan pekerjaan dengan rekan
kerja '

9. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai tugas dan
kewenangan yang diberikan

10. Saya melaksanakan pendampingan, konsultasi dan fasilitasi
perencanaan dan evaluasi bagi yang membutuhkan.

D. Pengetahuan Pegawai

Pernyataan SIS (TS| R | S | SS
1. Mengetahui kewajiban sebagai Perencana pembangunan
daerah
2. Memahami kewajiban sebagai Perencana pembangunan
daerah

3. Mengetahui peraturan perudang-undangan yang berlaku
untuk perencanaan

4. Memahami peraturan perudang-undangan yang berlaku
untuk perencanaan

S. Mengetahui prinsip netralitas dan objektivitas dalam
perencanaan

6. Memahami prinsip netralitas dan objektivitas dalam
perencanaan

7. Mengetahui tata cara dan materi pendampingan, konsultasi
dan fasilitasi perencanaan dan evaluasi bagi yang
membutuhkan.

8. Memahami tata cara dan materi pendampingan, konsultasi
dan fasilitasi perencanaan dan evaluasi bagi yang
membutuhkan.

9. Memahami tata cara analisis data dan identifikasi
permasalahan pembangunan

10. Mampu menganalisis data dan identifikasi permasalahan
pembangunan '
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E. Sikap Pegawai
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Pernyataan

STS

TS

1.

Mendukung dalam pelaksanaan kewajiban sebagai
perencana

2.

Selalu menunjukkan peningkatan dalam menyelesaikan
fugas yang diberikan

3.

Berperan aktif dalam pelaksanaan kewajiban sebagai
perencana

Bekerjasama saya dan rekan dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab

Mendukung melaksankan Proses penyusunan perencanaan
dan evaluasi pembangunan dengan peraturan perudang-
udangan

Melaksanakan Proses penyusunan perencanaan dan
evaluasi pembangunan dengan peraturan perudang-udangan

Mendukung melaksankan Proses penyusunan perencanaan
dan evaluasi pembangunan dengan Prinsip netralitas dan
objektivitas

Melaksanakan Proses penyusunan perencanaan dan
evaluasi pembangunan dengan Prinsip netralitas dan
objektivitas

9.

Mendukung melaksanakan pendampingan, konsultasi dan
fasilitasi perencanaan dan evaluasi bagi yang membutuhkan

10. Melaksanakan pendampingan, konsultasi dan fasilitasi

perencanaan dan evaluasi bagi yang membutuhkan

F. Disiplin Pegawai

Pernyataan

STS

TS

L.

Tingkat kehadiran

2.

Tiba di kantor selalu tepat waktu sesuai dengan ketentuan
jam kerja yang berlaku.

3. Menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu

Pimpinan dapat dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya.

Sanksi hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi
baik/buruknya kedisiplinan pegawai.

Melaksanakan Standar Operasional Prosedur yang telah
ditetapkan

Melaksanakan Tugas dan fungsi yang telah ditetapkan

8. Mematuhi standar kerja yang ada.

9.

Menjaga lingkungan kerja tetap kondusif, tidak melakukan
tidakan tidak pantas, menghargai rekan kerja

iO. Mematuhi perintah atasan
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FREQUENCIES VARIABLES=TOTPENG TOTSKP TOTDIS TOTPRILK
/STATISTICS=STDDEV MEAN

- Frequencies

/ORDER=ANALYSIS.

[DataSetl] D:\tesis msdm\Tesis Azman\data spss azman.sav

Statistics
TOTPENG TOTSKP TOTDIS TOTPRILK
N Valid 44 44 44 44
Missing 0 0 0 o]
hMean 39.3636 39.9545 40.4091 42.6364
Std. Deviation 3.87053 3.05724 2.84742 2.06961
- Frequency Table
TOTPENG
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
: Valid 32 1 23 23 23
34 2 4.5 45 6.8
35 2 45 4.5 11.4
36 5 11.4 114 227
37 6 13.6 13.6 36.4
38 8 18.2 18.2 54.5
40 8 18.2 18.2 72.7
41 2 4.5 4.5 77.3
44 3 6.8 6.8 84.1
45 3 6.8 6.8 90.9
46 2 45 4.5 95.5
47 1 23 23 97.7
48 1 2.3 2.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
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TOTSKP
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 36 2 4.5 4.5 4.5
37 8 18.2 18.2 227
38 9 20.5 20.5‘ 43.2
39 7 15.9 15.9 59.1
40 2 4.5 4.5 63.6
41 3 6.8 6.8 70.5
42 3 6.8 6.8 77.3
43 2 45 45 81.8]
44 5 11.4 11.4 93.2
45 1 2.3 23 95.5
46 1 23 23 97.7
49 1 2.3 23 100.0|
Total 44 100.0 100.0
TOTDIS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 36 1 23 23 2.3
37 8 18.2 18.2 20.5
38 4 9.1 9.1 29.5
39 6 13.6 13.6 43.2
40 7 15.9 15.9 59.1
4 3 6.8 6.8 65.9
42 3 6.8 6.8 72.7
43 4 9.1 9.1 81.8
44 3 6.8 6.8 88.6
45 3 6.8 6.8 95.5
46 2 45 4.5 100.0].
Tofal 44 100.0 100.0
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TOTPRILK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

j Valid 40 1 23 23 23
41 18 40.9 40.9 43.2
42 8 18.2 18.2 61.4
43 6 13.6 13.6 75.0
44 2 4.5 4.5 79.5
45 1 23 23 " 81.8
46 6 13.6 13.6 955
47 1 23 2.3 97.7
48 : 1 23| - 23 100.0
Total 44 100.0 100.0
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|

, CORRELATIONS
/VARIABLES=PENGl PENG2 PENG3 PENG4 PENG5 PENG6 PENG7 PENG8 PENG9 PENG10 TOTPENG

!
[
'

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes

' {Output Created

Comments

Input

; Missing Value Handling

| |Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

14-Mar-2018 19:04:02

D:\tesis msdm
DataSet1
<none>
<none>
<none>

44
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics for each pair of variables are based
on all the cases with valid data for that pair.

CORRELATIONS

NVARIABLES=PENG1 PENG2 PENG3
PENG4 PENG5 PENG6 PENG7 PENG8
|IPENG9 PENG10 TOTPENG
IPRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

00:00:00.125
00:00:00.108
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: PENG1 |PENG2|PENG3 |PENG4|PENGS5| PENG6 |PENG7|PENG8| PENGY9 | PENG10 | TOTPENG
PENG1 Pearson . w
' . 1 218 .342 .190 191 .265 .292 .004 .163 137 527
Correlation
‘ Sig. (2-tailed) .156 .023 217 213 .082 .054 979 .290 373 .000]
i N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PENG2 Pearson . . " m
i . 218 1 227 .349 .250 155 .369 .075 -.008 413 .560
‘ Correlation
Sig. (2-tailed) .156 138 .020 .102 314 .014 .628 957 .005 .000]
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PENG3 Pearson . e - -
. 342 227 11 .413 .080 234 445 .156 210 148 611
Correlation i
Sig. (2-tailed) .023 138 .005 .604 126 .002 311 172 337 .000
. N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PENG4 Pearson . - . . .
. 1901 .349 413 1 .310 2371 .31 .268 .203 271 650
' Correlation
Sig. (2-tailed) 217 .020 .005 .040 121 .040 079 .186 .075 .000
| N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PENGS5 Pearson . . -
f, . .191 .250 .080[ .310 1 202| .346 .181 .039 .088 433
i Correlation
Sig. (2-tailed) 213 102 .604 .040 .188 .021 .239 .801 .568 .003
! N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PENG6 Pearson . w
. . .265 .155 234 .237 .202 1 .307 .090 .006 .039 444
‘ Correlation
Sig. (2-tailed) .082 314 126 121 .188 .043 .562 .968 .799 .003
] N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
!
PENG7 Pearson . - . . . . . -
292 .369 .445 311 .346 307 1 .346 .256 419 743
Correlation
Sig. (2-tailed) .054 .014 .002 .040 .021 .043 .022 .094 .005 .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PENG8 Pearson . . ' w
i .004 .075 .156 .268 .181 .090] .346 1 473 110 484
Correlation
Sig. (2-tailed) .979 .628 311 .079 239 .562 1022 .001 AT7 .001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
'IPENGS P - -
:I ‘ G earson .163] -.008 210 .203 .039 .006 .256( .473 1 120 471
Correlation .
Sig. (2-tailed) 290 .957 172 .186 .801 .968 .094 .001 439 .001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PEN .- - o
G10 Pearson 137|413 48| 271| oss| 039 4197 10| 120 1 526
Correlation
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f Sig. (2-tailed) 373 .005 337 075 .568 .799 .005 AT7 439 .OOOI
N 44 44 44 44 44 44 a4 44 44 44 44
; TsOTPEN Pearson, 5277 5607 6117 6507 .4337|  .4447| 7437| 4847 4717| 526" 1
G Correlation
" Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .003 .000 .001 .001 .000
N 44| a4 44| 44l 44 44| 44| 44 44 44 44
| i* !Correlation is significant at the 0.05 level
‘ ;(é-tailed).
. % Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
.. Correlations
Notes
Output Created 14-Mar-2018 19:04:50’
| | Comments
Data D:\tesis msdm

! Input

{  [Missing Value Handling

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

DataSet1
<none>
<none>
<none>
44

User-defined missing values are treated as

r missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are based
on all the cases with valid data for that pair.
© ||Syntax JCORRELATIONS
" IVARIABLES=SKP1 SKP2 SKP3 SKP4
= SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP9 SKP10
TOTSKP
v : /PRINT=TWOTAIL NOSIG
po IMISSING=PAIRWISE.
o
1 '|Resources ‘Processor Time 00:00:00.078
1 |
b Elapsed Time 00:00:00.077
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Correlations

SKP1|SKP2|SKP3 | SKP4 | SKP5 [ SKP6 | SKP7 | SKP8 | SKP9 | SKP10 | TOTSKP

SKP1  Pearson Correlation 1| .235| .082| .180| .059| .161| .135| -031| .292] .300° 445"

Sig. (2-tailed) 125| 597| .243| 705| 298| .383] .840| .054] .048 .002

N 44] 44| 44| 44| - 44 44| 44| 44 44 44 44

SKP2 Pearson Correlation| .235 1| .264| .192| 339| .4557| .243|.387"| .105| .396" 634"

Sig. (2-tailed) 125 083 212| .024| .002| .112| .009| .496| .008 .000]

N 44| 44| 44| 44| 44] 44| 44| 44| 44| 44l 44

SKP3 Pearson Correlation] .082} .264 1} 357 .262| .153| .061| .055| .062 .238 495"

Sig. (2-tailed) 597| .083 .017| .08s] 320 .696| .724| 691 .120 .001

N 44) 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44f 44| 44l @ 44

SKP4 Pearson Correlation| .180| .192| 357 1| 305" .163| .072| .158| .000| .171 501"

Sig. (2-tailed) 243 212| .017 .044| .289| .640| .307|1.000] .268 .001

N 44 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44 44 44

SKP5  Pearson Correlation| .059| .3397 .262| .305° 1| .221| .4617| .184] 291| .415" 683"

Sig. (2-tailed) .705| .024] .085| .044 150 .002| .232| .055| .005 .000

| N 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44 44

'lskPe  Pearson Correlation | .161] 4557 153| .163| .221 1| 207] 4437 -.056] .247 560"

Sig. (2-tailed) 298| .002| .320| .289| .150 A77| 003 .718] .105 .000]

N 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44 44

[SKP7  Pearson Correlation| .135| .243| .061| .072| .4617| .207 1| 200 .238] .351° 540"

Sig. (2-tailed) 383| .112| .696| .640| .002| .177 .194] 119]  .020 .oooL

N 44| 44| 44| 44| 44| 44] 44| 44] 44 44 @ 44

SKP8 Pearson Correlation | -.031|.387 | .055| .158| .184| .443°| .200f 1| .000} .095 423"

Sig. (2-tailed) 840| .009| .724| .307| 232 .003[ .194 1.000| .538 .004

N a4 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44 44

SKPS Pearson Correlation| .292] .105| .062| .000| .291| -.056| .238| .000 11 .106 387"

Sig. (2-tailed) .054| .496| 691|1.000 .055 .718| .119| 1.000 495 010

N a4| a4]l 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44 44

SKP10 Pearson Correlation | .300 3967 238] .171| .4157| .247| .351°| .095| .106 1] 6517

Sig. (2-tailed) 048] .008| .120| .268| .005| .105| .020 .538| .495 .000

N 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44| 44 44 44

TOTSK Pearson Correlation | .4457| .634"| .495"| .501"| .683"| 5607 .5407| .4237| .387"| 651" 1
P Sig. (2-tailed) .002| .000] .001| .oo1| .ooo| .ooo| .0o0| .004{ .010} .000

N a4 44| 44| 44l 44| 44| 44] 44 44 44 44

*. Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).
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Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
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! SKP1|SKP2{SKP3|SKP4|SKP5 | SKP6 | SKP7 | SKP8 | SKPg| SkP10| TOTSKP
SKP1  Pearson Correlation 1| .235| .082| .180 .059| .161| .135| -031| .292f .300° 445"
E Sig. (2-tailed) 125 597\ .243| .705| 298| 383 .840| .054] 048 .002
N 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| a4 44

¥ ‘ SKP2 Pearson Correlation | .235 1| .264] .192| 3397 .4557| .243|.387°| .105| .396" 634"
Sig. (2-tailed) 125 .083| .212| .024| .002| .112| .009| .496| .008 .000
N 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| @ a4

| SKP3  Pearson Correlation | .082| .264 1] .357°| .262| .153| .081| .055 .062| .238 495"
Sig. (2-tailed) .597| .083 017 085 .320 .696| .724| 691| .120 .001

| N 44| 44| 44| 44 44| 44| 44| 44| 44 44 44
. |SKP4  Pearson Correlation| .180| .192| .357| 1| .305| .163| .072] .158] .000| .171 501"
Sig. (2-tailed) 243 212 017 .044| 289| .640| .307|1.000] .268 .001

N 44] 44| 44| 44| 44| 44| 44] 44| 44 44 44

" 1 |SKP5  Pearson Correlation| .059| .339'| .262| .305' 1| .221| .4617| .184] 291| 415" 683"
| Sig. (2-tailed) .705] .024| .085| .044 150( .002] .232| .055| .005 .000]
N 44| 44| 44| a4l 44] 44| 44] 44| 44 44 44

SKP6  Pearson Correlation | .161( .4557| .153| .163| .221 1| .207| .4437| -.056| 247 560"
| Sig. (2-tailed) 298| .002( .320| .289[ .150 77| 003 .718] .105 .oooL
‘ N 44] 44| 44| 44| 44] 44| 44| 44| 44| 44 44
E;SKP7 Pearson Correlation| .135| .243| .061{ .072| 4617 .207 1| .200| .238] .351 540"
‘ Sig. (2-tailed) 383 .112| .696| .640| .002| .177 194] 119]  .020 .0004
- N 44| 44| 44] 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44
" '|sKP8  Pearson Correlation | -.031( .3877| .055| .158| .184 .443"| .200| 1| .000| .095 423"
| Sig. (2-tailed) 840 .009| .724| .307 .232| .003| .194 1.000| .538 .004
v N 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44| 44 44 44
' 1|sKPg  Pearson Correlation | .292| .105| .062| .000| .291| -.056| .238| .000 1| .106 387"
; Sig. (2-tailed) .054| .496| .691|1.000] .055| .718| .119| 1.000 495 010}
N 44| 44| 44| 44| 44| a4l 44] 44] 44 44 44

SKP10 Pearson Correlation | .300°) .3967| .238] .171| 415 | .247| .351| .095|- .106 1 651"
l Sig. (2-tailed) 048] .008| .120| .268| .005| .105| .020| .538( .495 .000]
IN 44| 44|l 44|l 44| a4l 44| 44| a4l 44|l 44| 44
i |TOTSK Pearson Correlation | .4457| .634"| .4957| 501" .683"| .5607| .5407| .4237| .387"| 651" 1

‘5" Sig. (2-tailed) .002| .000| .001| .001| .000| .000| .000| .004| .010| .000

| N 44] 44l 44| 44| 44| 44| 44| 44] 44 44 44
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..+ Correlations
Notes
j Output Created 14-Mar-2018 19:05:15
' Comments
: Input Data D:\tesis msdm
. Active Dataset bataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
: : N of Rows in Working Data File ‘44
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
Jmissing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are based|
on all the cases with valid data for that pair.
| Syntax CORRELATIONS
VARIABLES=DIS1 DIS2 DIS3 DIS4 DISS
DIS6 DIS7 DIS8 DIS9 DIS10 TOTDIS
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
i |Resources Processor Time 00:00:00.187
! Elapsed Time 00:00:00.110}
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Correlations

DIS1 | DIS2 | DIS3 |Dis4|DISs | DIs6 | DIS7 DIs8 | DIS | DIS10 | TOTDIS
DIS1  Pearson Correlation 1] -021| .057| .185| .193] .215 .059| 399" .239 249| 560"
Sig. (2-tailed) 894 .716| .229| 211 160 .705 .007 118 104 .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
DIS2  Pearson Correlation -.021 1] .3547 .208| .148| --.033 307 226 091 -.009 384
Sig. (2-tailed) .894 .019] .176] .338] .830 .043 .140 557 955 010
N 44 44 44| 44| 44 44 44 i 44 44 44
DIS3  Pearson Correlation 057 .354° 1| 264f .305| .091 076 450" .006 089 558"
Sig. (2-tailed) 716] 019 084 .044| 559 623 .002 969 566 .000
N 44 44 44| 44| 44 44 44 44 wl  aa 44
‘|biss  Pearson Corretation 185 .208] .264 1| 171 215 202 Aas2| 397" 078] 536
Sig. (2-tailed) 220 .176| .084 268 .160 188 324 .008 616 .000
N 44 44 44| 44| 44 44 44 44 44 44 44
|DiS5  Pearson Correlation 193] .148| .3057| -.171 1| 212 .093 290  -173] 4117 4287
Sig. (2-tailed) 211 338 .044| .268 168 549 056 261 .006 .004
N 44 44 44 44| 44 44 44 44 44 44 44
:|DISs  Pearson Correlation 215 -033| .091| .215] .212 1 094 165 215 A25] 4337
Sig. (2-tailed) .160| .830] .559| .160| .168 544 284 .162 421 .003
N 44 44 44 44| 44 44 44 44 44 44| 44
lois7  Pearson Corretation 059 3077 .076] .202] .093] .094 1 142 19| 238  ass”
Sig. (2-tailed) 705 .043| .623| .188| .549| .544 .358 066 125 .002
N 44 44 44| 44| 44 44 44 44 44 44 44
+ |DIS8  Pearson Correlation | .3997| .226| .4507| .152| .200| .165 142 1 260 .085| 683"
Sig. (2-tailed) 007| .140| .002| .324| .056| .284 358 .088 585 00|
N 44 44 44  44] a4 44 44 44 44 44 44
" |DIS9  Pearson Correlation 239 .091] .006| .3977| -.173| 215 279 260 1 org| 5117
| Sig. (2-tailed) 118 557 .9e9| .008| 261 .162 .066 .088 614 .000
‘ N 44 44 44| 44| 44 44 44 44 44 44 44
Ipis10  Pearson Correlation 249 -009| .089| .078| .4117| .125 235 .085 078 1| 417
Sig. (2-tailed) 104 955| .s66| .616| .008] .421 125 585 614 .005
N 44 44 44 44] 44 44 44 44 44 44 44
TOTD! Pearson Correlation 560°| 3847 5587 536" .4287| .4337| 4457 6837 5117 417" 1

S Sig. (2-tailed) o000l .010] .000| .000] .004] .003 .002 .000 .000 .005
N 44 44 44 44| 44 44 44 44 44 44 44

.**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

" |Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

14-Mar-2018 19:05:37

D:\tesis msdm
DataSeﬂ
<none>
<none>
<none>

' 44
User-defined missing values are treated as
rmissing.
Statistics for each pair of variables are based
on all the cases with valid data for that pair.

CORRELATIONS
NARIABLES=PRILK1 PRILK2 PRILK3
PRILK4 PRILKS PRILK6 PRILK7 PRILK8
PRILKS PRILK10 TOTPRILK
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

00:00:00.313

00:00:00.204
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Correlations

PRILK1 |PRILK2|PRILK3|PRILK4|PRILKS5 |PRILKS | PRILK7 | PRILK8| PRILK9 | PRILK10 | TOTPRILK
" "JPRILK1 Pearson Correlation 11 011} .158| 307 .011| 236 .199] -011| .000| .424" 458~
Sig. (2-tailed) 943|305 043] 943| .123| 195 .943| 1.000 .004 .002
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PRILK2 Pearson Correlation 011 11 -045| .041] -080] .256| -149| 273 218 213 388"~
Sig. (2-tailed) 943 770 792| 604 093] .334] .072] .155 .166 .009]
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
“|PRILK3 Pearson Correlation .158| -.045 1] -.161 .254 .034 A1 419 .028 -.005 339
Sig. (2-tailed) 308 .770 298| .097| .827| 474 443 858 972 025
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PRILK4 Pearson Correlation 3077 041 -.161 1| .041| 4477 3977 015 313 220 5217
Sig. (2-tailed) 043 792 296 792| .002| 008 .922[ .038 152 .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
. '|PRiLKs Pearson Correlation 011 -080] .254| .041 1] .134] 319 -018] .218 .096 435"
Sig. (2-tailed) 943 604 .097| 792 387 035 .910f .155 537 .003
| N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
. {JPRILK6 Pearson Correlation 236 .256| .034| .4477| 134 1| 345 231 544" 278 77
o Sig. (2-tailed) 23] .093] 827 .002| .387 022 131 000 .067 .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
- |PRILK7 Pearson Correlation 99| -149| 11| 3977 319 345 1| -055| 098]  .108 476"
Sig. (2-tailed) 495 .334| .474| .008| .035| .022 722 529 .486 .001
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
+ JPRILK8 Pearson Correlation -.011 273 119 .015| -.018 .231)  -.055 11 -027 -.037 346"
Sig. (2-tailed) 043 072|443 922 910 131 722 862 813 .021
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PRILK9 Pearson Correlation 000 .218] .028] .313| .218| .5447| .098| -.027 1 325 564"
Sig. (2-tailed) 1.000[ .155| .858| .038] .155| .o00| .529| .862 031 .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
PRILK1 Pearson Correlation 4247|213 -005| 220 096 .278| .108| -037| .325 1 527"
0 Sig. (2-tailed) 004| 166 972 .152| .537| .067| .486] .813] .031 .ooor
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
TOTPR Pearson Correlation 4587 3887|3397 5217 4357 7177 476" 3467 .s647| 5277 1

LK sig. (2-tailed) 002 .009] .25 .0oo| .003| .00 .001] .021] .00 .000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

*. Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).
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PRILK1 |PRILK2|PRILK3|PRILK4} PRILKS|PRILKS | PRILK7 | PRILK8 | PRILK9| PRILK10 | TOTPRILK

PRILK1 Pearson Correlation 11 .011] .158] .307| .011] 236 .199‘ -011| .000[ 424" 458"

Sig. (2-tailed) 943 305 043} 943 123] 195| .943| 1.000 .004 .002

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

PRILK2 Pearson Correlation .011 1| -.045 041 -.080 256 -.149 273 218 213 388"

Sig. (2-tailed) 943 70| 792|604 093] .334] 072 .155 .166 .009

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

" |PRILK3 Pearson Correlation .158] -.045 1] -1e1| 254 034 .111] .119] .028] -.005 339"

Sig. (2-tailed) 308 770 298| 097 827 474 443] 858 972 025

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

PRILK4 Pearson Correlation 307 041 -.161 1| .041] 4477 3977 015 313 220 5217

| Sig. (2-tailed) 043 792[ 296 792 .002] .008] .922| .038 .152 .000

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

PRILK5 Pearson Correlation 011 -080 .254| .041 11 134 319 -018] 218 .096 435"

Sig. (2-tailed) 943 604 097 792 387 035 .910] .155 537 .003

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

a PRILK6 Pearson Correlation 236 256/ .034] 4477 134 11 345 231 544" 278 717

Sig. (2-tailed) 123 093] 827 .002| 387 022| 131  .0c0 067 .0a0]

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

' . |PRILK7 Pearson Correlation 99| -149f 11| 3977 3197 345 1| -.055 .098 .108 476"

Sig. (2-tailed) 195 334 474 .008] 035 .022 722|529 .486 .001

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

" ‘|pRiLks Pearson Correlation -011] .273| .119| 015 -o18] 231| -055 1| -027{ -037 346"

Sig. (2-tailed) 943 072 443| 922 910 .131| 722 862 813 .021

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

PRILK9 Pearson Correlation 000] .218| .028| .3137| .218| 5447 098 -.027 1 325 564"

Sig. (2-tailed) 1.000 .155| .858| .038| .155| .000| .529] .862 031 .000

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

PRILK1 Pearson Correlation 4247 213} -005| 220 .096| .278| .108| -.037| .325 1 527"

; 0 Sig. (2-tailed) 004| .1e8| .972| 152 537 .067| 486 .813] .031 .000

' N a4l 44 44 44 44| 44 44 44 44 44 44

TOTPR Pearson Correlation 458" 3887 339 .5217| .4357| 7177 .476”| 3467 5647 527" 1
ILK sig. (2-tailed) 002| 009 .025 .000[ .003] .000f .001| .021] .000 .000

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




" Reliability
Notes
Output Created 14-Mar-2018 19:06:27
Comments
Input Data D:\tesis msdm
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

. Syntax

'IResources

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

44

lUser-deﬁned missing values are treated as
missing.
Statistics are based on all cases with valid

data for all variables in the procedure.

RELIABILITY

W /VARIABLES=PENG1 PENG2 PENG3
PENG4 PENG5 PENG6 PENG7 PENG8
|JPENGS PENG10

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.016
00:00:00.016

[DataSetl] D:\tesis msdm

' Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
{Cases Valid 44 100.0
Excluded® 0 0
Total 44 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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" [PENG10

Reliability Statistics

43657.pdf

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of ltems
737 739 10}
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
j PENG1 3.89 .784 44
: . |PENG2 4.07 .728 44
- [PENG3 3.91 741 44 !

' [PENG4 3.95 746 44

PENGS 3.80 462 44

. [PENG6 3.95 .645 44

PENG7 3.98 .698 44

{PENG8 3.82 657 44

: PENGS 4.07 .789 44

'[PENG10 3.93 .789 44

Inter-Iltem Correlation Matrix
PENG1 | PENG2 | PENG3 | PENG4 | PENGS5 | PENG6 | PENG7 | PENGS PENG9 PENG10

. PENG1 1.000 .218 342 .190 191 .265 .292 .004 163 1137
» JPENG2 218 1.000 .227 .349 250 155 .368 075 -.008 413
PENG3 .342 .227 1.000 413 .080 .234 .445 156 .210 .148|
PENG4 .190 .348 413 1.000 .310 .237 31 .268 .203 271
PENGS5 191 .250 .080 .310 1.000 .202 .346 181 .039 .088
JPENG6 .265 .1565 .234 .237 .202 1.000 .307 .090 .006 .039
PENG7 .292 .369 445 311 .346 307 1.000 .346 .256 419
PENGS .004 .075 .166 .268 .181 .090 .346 1.000 473 .110
JPENGS® 163 -.008 .210 .203 .039 .006 .256 AT73 1.000 .120
A37 413 .148 .271 .088 .039 419 110 .120 1.000
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Item-Total Statistics

|Mmissing Value Handiing

"+ Isyntax

Resources

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

User-defined missing values are treated as
missing.

Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure,

RELIABILITY
IVARIABLES=SKP1 SKP2 SKP3 SKP4
SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP9 SKP10
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.094

00:00:00.062

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Corrected
Scale Mean if tem| Scale Variance if Item-Total Squared Multiple |Cronbach's Alpha if]
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted
PENG1 35.48 12.395 357 218 723
. PENG2 35.30 12.353 410 .285 714
. [PENG3 35.45 12.021 .469 .360 .704
| PENG4 35.41 11.782 516 .349 696
 |PENGS 35.57 13.646 329 236 a27
1 [IPENG6E 35.41 13.178 .296 175 730
PENG7 35.39 11.452 643 493 677
PENGS8 35.55 12.951 .338 .326 724
 |PENG9 35.30 12.725 290 .291 734
‘  JPENG10 35.43 12.391 .354 .300 723
Reliability
Notes
‘ Output Created 14-Mar-2018 19:07:25
Comments
Input Data D:Mesis msdm
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

43657.pdf




. Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

‘ N %
Cases Valid 44 100.0
Excluded® 0 .0
; Total 44 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
: Reliability Statistics
Cronbach's Alphé
Based on

; i ‘ Standardized

}, Cronbach's Alpha items N of ltems

‘ 710 721 10]

Item Statistics
Mean Std. Deviation N

| [ske1 3.77 522 44
‘ SKP2 4.09 .362 44
| [skps 411 618 44
’ ; SKP4 4.05 608 44
' |skps 3.89 655 44
! |skes 4.05 680 44
' sker 4.05 480 44
1 [sxes 4.07 452 44
. [skpo 4,00 610 44
g SKP10 3.89 722 44
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Inter-item Correlation Matrix
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SKP1 SKP2 SKP3 SKP4 SKP5 SKP6 SKP7 SKP8 SKP9 SKP10
' {SKP1 1.000 235 .082 .180 .059 181 135 -.031 292 .300]
SKP2 .235 1.000 .264 192 339 .455 .243 .387 .105 .396
- |SKP3 .082 .264 1.000 .357 .262 153 .061 .055 .062 .238
' [SKP4 .180 192 .357 1.000 .305 .163 .072 .158 .000 A71
| SKP5 .059 339 .262 .305 1.000 221 461 .184 291 415
. |SKP6 161 455 .153 .163 221 1.000 207 443 -.056 247
| SKP7 135 243 .061 .072 461 .207 1.000 .200 .238 .3561
SKP8 -.031 .387 .055 .158 .184 443 .200 1.000 .000 .095
SKP9 .292 105 .062 .000 .291 -.056 238 .000 1.000 .106
SKP10 .300 396 .238 A71 415 247 .351 .095 108 1.000
Item-Total Statistics
. Corrected
Scale Mean if ltem| Scale Variance if Item-Total Squared Multiple |Cronbach's Alpha if|
Deleted ltem Deleted Correlation Correlation ltem Deleted
SKP1 36.18 8.199 .293 .260 .699}
SKP2 35.86 8.074 .555 .383 673
ISKP3 35.84 7.858 319 .201 .696
|skpa 35.91 7.852 .330 .233 .694
SKP5 36.07 7.042 .540 427 .654
| SKP6 35.91 7.480 377 329 .687
fskpr 35.91 7.992 414 286 682
'ISKP8 35.89 8.382 .290 .289 .699]
SKP9 35.95 8.277 199 .226 717
SKP10 36.07 6.995 479 .335 .666
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Reliability

‘Notes

Output Created
Comments
Input Data

Active Dataset
Filter

Weight

Spilit File

Matrix Input
Missing Value Handling

Cases Used

- §Syntax

. [Resources Processor Time
Elapsed Time

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

14-Mar-2018 19:07:47

D:\tesis msdm
DataSet1
<none>
<none>
<none>

44

User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics are based on all cases with valid

data for all variables in the procedure.

RELIABILITY
NVARIABLES=DIS1 DIS2 DIS3 DIS4 DIS5
DIS6 DIS7 DIS8 DIS9 DIS10
/SCALE(ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR
/SUMMARY=TOTAL.

00:00:00.031

00:00:00.015

‘Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100.0
Excluded® 0 |
Total 44 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
-] Cronbach's Alpha ltems N of ltems
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Reliability Statistics

43657.pdf

y
: ‘ Cronbach's Alpha
/] Based on
| Standardized
i | Cronbach's Alpha items N of ltems
'% ! 665 668 10}
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
DIS1 4.09 676 44
~lois2 4.05 302 44
i |pis3 3.98 664 44
! Ipiss 4.09 676 44
loiss 3.95 569 44
5 loiss 4.09 421 a4
| |ois7 4.05 480 44
DIS8 3.98 698 44
DIS9 a1 655 44
DIS10 402 403 44
L
t ‘
| |’ Inter-ltem Correlation Matrix
g DIS1 DIS2 DIS3 DIS4 DIS5 | DIS6 DIS7 DIS8 DIS9 DIS10
i DIS1 1.000 -.021 057 .185 193 215 .059 .399 239 249
'1 DIS2 - -.021 1.000 354 208 148  -033 307 226 091 -.009
: DIS3 .057 .354 1.000 264 .305 .091 076 450 .006 .089
DIS4 .185 208 264 1.000[  -.171 215 .202 .152 397 078
; DIS5 193 148 305 -171|  1.000 212 093 290 173 411
.x DIS6 215 -.033 .091 215 212|  1.000 094 165 215 125
i DIS7 .059 .307 076 202 .093 094  1.000 142 279 235
' |oiss .399 226 450 152 290 .165 142 1.000 .260 .085
"‘ DIS9 239 .091 .006 397 -473 215 279 260 1.000 .078
’ DIS10 249 -.009 .089 078 411 125 235 .085 078 1.000J
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Item-Total Statistics

' Corrected
/ Scale Mean if Item| Scale Variance if ltem-Total Squared Multiple |Cronbach's Alpha if]
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted
DIS1 36.32 6.408 .363 279 634
DISs2 36.36 7.539 .289 .250 .653
DIS3 36.43 6.437 .365 .384 633
DIS4 36.32 6.501 334 .338 .641
DIS5 36.45 7.044 .245 428 657
DIS6 36.32 7.245 .302 .166 647
DIS7 36.36 7.121 .295 217 .647
DIS8 36.43 5.879 514 413 .595
DIS9 36.30 6.632 311 325 645
DIS10 36.39 7.312 291 .280 B49]
Reliabiiity
Notes
Output Created 14-Mar-2018 19:08:09I
| Comments
Input Data D:\tesis msdm
Active Dataset DataSet1
Filter ‘I<none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 44
| i Matrix Input
! Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
N missing.
; | Cases Used Statistics are based on alf cases with valid
’ data for all variables in the procedure.
Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=PRILK1 PRILK2 PRILK3
PRILK4 PRILKS PRILK6 PRILK7 PRILKS
PRILKS PRILK10
‘ ISCALE('ALL VARIABLES") ALL
| ’ /MODEL=ALPHA
| /STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR
/SUMMARY=TOTAL.
Resources Processor Time 00:00:00.078
Elapsed Time 00:00:00.077,
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

|
| : N %
| fcases  valid 44 100.0

| Excluded® 0 0

Total 44 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure,

} Reliability Statistics

‘( Cronbach's Alpha

i Based on

§ Standardized

Cronbach's Alpha ltems N of ltems
604 625 10]
Item Statistics

: Mean Std. Deviation N
: ( '|PRILKY 4.18 .390 44
! i PRILK2 4.36 487 44
: 1 PRILK3 434 479 44
| |priks 4.23f 424 44
: | |PRILKS 4.36 487 44

{ |PRILKS 4.18 .390 44
f | |PRILK? 4.20 408 44
| |PRiLks 439 493 44
, ‘ PRILK9 425 438 44

- |prikio 4.14 409 44
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Inter-ltem Correlation Matrix
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PRILK1 PRILK2 PRILK3 PRILK4 | PRILKS | PRILK6 | PRILK7 | PRILK8 PRILK9 PRILK10
! PRILK1 1.000 011 .158 .307 .01 .236 199 -.011 .000 424
! PRILK2 .011 1.000 -.045 .041 -.080 .256 -.149 273 218 213]
\ i PRILK3 .158 -.045 1.000 -.161 .254 .034 A1 119 .028 -.005
] PRILK4 307 041 =161 1.000 041 447 397 015 313 220
PRILKS .01 -.080 254 .041 1.000 134 319 -.018 .218 .096
PRILKG .236 .256 .034 447 134 1.000 .345 231 .544 278
PRILK7 199 -.149 A1 397 319 .345 1.000 -.055 .098 .108
PRILKS -.011 .273 119 .015 -.018 231 -.0565 1.000 -.027 -037
: | PRILK9 .000 .218 _.028 313 .218 .544 .098 -.027 1.000 325
PRILK10 .424 .213 -.005 .220 .096 278 .108 -.037 - .325 1.000]
|
|
! Item-Total Statistics
| Corrected
’ } Scale Mean if Item| Scale Variance if ltem-Total Squared Muitiple |Cronbach's Alpha “7
| Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Item Deleted
f ) PRILK1 38.45 3.696 .290 .345 .576
‘ E JPRILK2 38.27 3.738 .164 .209 .608
iy PRILK3 38.30 3.841 113 185 620
| PRILK4 38.41 3.550 347 .381 .562
: ‘\‘ '1PRILKS . 38.27 3.645 .216 .208 .504
| E : PRILKS6 38.45 3.277 .605 517 506
' PRILK7 38.43 3.646 .302 362 573
PRILKS8 38.25 3.820 115 .189 .620
PRILKS 38.39 3.452 .393 459 .550
PRILK10 38.50 3.558 .362 319 .559
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Syntax

Resources

Missing Value Handling

Regression
Notes
Output Created 14-Mar-2018 19:09:57
Comments
5 Input Data D:\tesis msdm
| Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required for
Residual Plots

. |missing values for any variable used.

a4

IUser—deﬂned missing values are treated as
missing.

Statistics are based on cases with no

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
|coLLiN TOL zPP
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT PRILAKU
/METHOD=ENTER PENGETAHUAN
SIKAP DISIPLIN '
ISCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN.

00:00:01.063|
00:00:00.860]
2828 bytes

224 bytes

[DataSetl] D:\tesis msdm

Variables Entered/Rernovedb

i Variables
% ' Model Variables Entered Removed Method
1 Disiplin,
Pengetahuan, .{Enter
Sikap®

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43657.pdf




Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 qusipIin,
Pengetahuan, .|Enter
Sikap®

a. All requested variables entered.

" b. Dependent Variable: Priklaku

Model Summary®

Std. Error of the

43657.pdf

{ Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
i 1 .995° .990 .989 .02131 1.851
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Pengetahuan, Sikap
b. Dependent Variable: Priklaku
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
é 1 Regression 1.824 3 .608 1.339E3 .000?
| Residual .018 40 .000
Total 1.842 43
; a. Predictors: (Constant), Disiplin, Pengetahuan, Sikap
i b. Dependent Variable: Prikiaku
I
|
|
‘ Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order | Partial | Part | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.388 .050 27.825 .000
Pengetahuan .259 .011 A484] 22.871 .000 .888] .964| .359 .551 1.816
Sikap .302 .015 A446|  20.611 .000 .879] .956| .324 526 1.901
Disiplin .161 .015 2211 10.792 .000 .760{ .863] .169 .586 1.708

a. Dependent Variable: Priklaku
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Collinearity Diagnostics®

43657.pdf

Dimensi Variance Proportions
Model on Eigenvalue Condition Index (Constant) Pengetahuan Sikap Disiplin
1 1 3.991| 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .005 28.856 .34 63 .00 .02
3 .002 41.415 47 37 .68 .05
4 .002 43.968 19 .01 .32 .94
a. Dependent Variable: Priklaku
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.9969 4.7985 4.2636 .20594 44
Std. Predicted Value -1.295 2.597 .000 1.000 44
Standard Error of Predicted
Value .003 .010 .006 .002 44
Adjusted Predicted Value 3.9966 4.7980 4.2639 .20584 44
Residual -02777 .06747 .00000 .02055 44
Std. Residual -1.303 3.167 .000 .964 44
Stud. Residual -1.442 3.264 -.006 1.004 44
Deleted Residual -.03401 .07168 -.00025 .02231 44
Stud. Deleted Residual -1.463 3.763 .023 1.092 44
Mahal. Distance 183 9.308 2.932 2262 44
Cook's Distance .000 218 .021 .046 44
Centered Leverage Value .004 216 .068 .053 44

a. Dependent Variable: Priklaku
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Charts

Scatterplot

| Dependent Variable: Priklaku

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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